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Atap TKP Abu Bakar Ali Mulai Dibongkar

JOGIA - Infrastruktur Tempat Khu
sus Parkir (TKP) Abu Bakar Ali (ABA)
mulai dibongkar kemarin (2/6).
Diawali dengan pembongkaran atap.

Pantauan Radar Jogja, aktivitas di
I'’KP ABA tidak hanya disibukkan
oleh buruh bangunan yang menco
pot atap lantai tiga. Namun juga oleh
para pedagang dan juru parkir (jukir)
yang mulai mengemasi barang. Hing
ga sore, sudah tidak ada aktivitas
parkir maupun perdagangan di area
tersebut. "Roda dua hingga bus tidak
diperbolehkan untuk masuk di ka-
wasan TKP ABA,” beber jukir TKP
ABA Tri Suwito kemarin (2/6)

Meskipun para pedagang sudah
mulai berpindah, lanjutnya, mere
ka tidak akan langsung berjualan
"Hingga lokasi baru sudah betul
siap,” ujarnya

Dia menilai, lokasi baru yang be
rada di Kotabaru memiliki akses
yang lebih jauh ke Malioboro. "Ka
sihan pedagang juga kalau untuk
awal-awal ini,” kata jukir yang sudah
10 tahun di TKP ABA itu

Sementara itu, Kepala Dinas Per
hubungan (Dishub) DIJ Christina
Ermi Widyastuti menjelaskan relo

& Kawasan be
TKP ABA akan
dikembangkan
menjadi RTH

* Mencakup 3 zona:
publik, sosial, dan alam

. Tutupan hijau sekitar:
55 persen

* Kapasitas unjung:
hingga 1.000 orang
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DICOPOT: Pekerja saat mulai mencopot bagian atap lantai tiga Tempat Khusus Parkir (TKP) Abu Bakar Ali, Kota Jogja kemarin
(2/6). Pemprov DIJ melalui Dishub DLJ telah memulai proses pembongkaran .

kasi ini merupakan bagian dari upaya
penataan ulang fungsi kawasan
Selain itu, infrastruktur yang dibong
kar akan dialihkan ke fasilitas parkir
Ketandan. "Rencananya mulai be
roperasi Januari 2026, dengan kapa
sitas sekitar 535 kendaraan roda dua
dan 87 roda empat,” ujarnya
Selanjutnya kawasan bekas TKP
ABA akan dikembangkan menjadi
ruang terbuka hijau (RTH). RTH
dirancang mencakup tiga zona uta
ma yaitu publik, sosial, dan alam,

dengan tutupan hijau sekitar 55
persen dan kapasitas pengunjung
hingga 1.000 orang. "Lahan seluas
7.000 meter persegi ini masih dalam
tahap pengukuran ulang oleh dinas
pertanahan dan tata ruang (DPTR)
dan pihak Keraton Jogja,” tuturnya

Pelaksanaan pembangunan akan
menyesuaikan dengan penyelasai
an DED, dan diperkirakan berlang
sung pada akhir 2025 atau 2026.
Berdasarkan data Dinas Lingkung
an Hidup (DLH) Kota Jogja, pada

2024 total persentase RTH menca
pai sekitar 23,351 persen. Angka
tersebut terdiri atas 8,063 persen
RTH publik, dafl 15,288 persen RTH
privat. Persentase ini masih lebih
kecil dibandingkan dengan standar
ideal yang ditetapkan dalam Un
dang-Undang Nomor 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang
"Wilayah pvfkum.m seharusnya
memiliki minimal 30 persen RTH,
20 persen RTH publik dan 10 persen
RTH privat” jelasnya. (oso/eno/hep)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 16 Juli 2026

Kepaa

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005

Halaman: 8



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

